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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh air kelapa muda terhadap 

pertumbuhan  stek batang kopi  robusta serta  untuk mendapatkan konsentrasi air kelapa muda 

yang terbaik  di polybag. Penelitian dilaksanakan di Desa Talang Tembago Kecamatan Jangkat 

Timur Kabupaten Merangin, yang terletak pada ketinggian 950 meter dpl, tanah andosol pH 6,0.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan yaitu : 

K0 (Tanpa air kelapa muda), K1 (Konsentrasi 25% air kelapa muda), K2 (Konsentrasi 50% air 

kelapa muda), K3 (Konsentrasi 75% air kelapa muda), dan K4 (Konsentrasi 100% air kelapa 

muda). Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah panjang  tunas (mm), lingkar 

tunas (mm), jumlah daun (helai), luas daun total (cm²), dan panjang akar (mm). Data yang 

diperoleh dari pengamatan terakhir dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (Anova), bila 

hasil analisis berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan News Multiple Range Test 

(DNMRT) pada taraf 5 %. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air kelapa muda berpengaruh nyata 

terhadap, panjang  tunas, lingkar tunas, dan panjang akar. Konsentrasi 50% air kelapa muda 

memberikan hasil terbaik terhadap, tinggi tunas, lingkar tunas, dan panjang akar pada stek batang 

kopi robusta (Coffea robusta) di polybag. 

 

Kata kunci :  Stek Kopi , Air Kelapa Muda dan pertumbuhan  

 

PENDAHULUAN 

Tanaman kopi adalah suatu jenis 

tanaman tropis, yang dapat tumbuh dimana 

saja, terkecuali pada tempat-tempat yang 

terlalu tinggi dengan temperatur yang sangat 

dingin atau daerah-daerah yang tandus yang 

memang tidak cocok bagi kehidupan 

tanaman. Daerah-daerah di bumi ini yang 

tidak cocok untuk ditanami tanaman kopi, 

yaitu pada garis Lintang Utara Lautan 

Pasifik, daerah tropis di gurun Sahara, dan 

garis Lintang Selatan seluruh Lautan Pasifik 

serta Australia disebelah Utara dimana 

tanahnya sangat tandus (Anonim, 2006). 

Kopi merupakan tanaman tahunan 

yang bisa mencapai umur produktif selama 

20 tahun.Untuk memulai usaha budidaya 

kopi, pilihlah jenis tanaman kopi dengan 

cermat. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan budidaya kopi diantaranya 

jenis tanaman, teknik budidaya, penanganan 

pasca panen dan Pemasaran produk akhir 

(Anonim, 2006). 

 Luas areal pertanaman kopi robusta 

di Indonesia sekitar 1,20 juta hektar (ha) 

dengan produktivitas rata-rata 814 kilogram 
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(kg) per ha. Sementara itu, luas areal kopi 

nasional tanaman belum menghasilkan 

(TBM) ada 171.269 ha, tanaman 

menghasilkan (TM) 929.975 ha, tanaman 

tua (TT)/tanaman rusak (TR) 145.414 ha. 

(Ditjen Perkebunan Kementerian Pertanian, 

2017). 

 Kabupaten Merangin memilki luas 

areal pertanaman kopi robusta11.002(ha) 

dengan produktivitas rata-rata 1.133  

kilogram (kg) per ha. Sementara itu, luas 

areal kopi robusta tanaman belum 

menghasilkan (TBM) ada 4.140 ha, tanaman 

menghasilkan (TM) 6671 ha, tanaman tua 

(TT)/tanaman rusak (TR) 191 ha. (Dinas 

Perkebunan Kabupaten Merangin, 2017). 

Tanaman kopi dapat diperbanyak 

baik dengan cara generatif maupun dengan 

cara vegetatif. Kopi bersifat menyerbuk 

silang, oleh karena itu perbanyakan cara 

generatif akan menghasilkan benih kopi 

yang banyak mengalami segregasi. 

Akibatnya pertumbuhan dan produksi dari 

keturunan hasil pembiakan cara generatif 

tidak seragam. Atas dasar pertimbangan 

tersebut maka perbanyakan kopi banyak 

dilakukan dengan cara vegetatif (Harsono, 

1986).  

Dalam pembibitan vegetatif sering 

terjadi kegagalan dikarenakan kurangnya 

pemahaman petani tentang teknik 

pembibitan juga dipicu oleh mahalnya harga 

jual zat pengatur tumbuh tanaman yang 

digunakan untuk merangsang pertumbuhan 

akar dan tunas pada pembibitan vegetatif, 

oleh sebab itu perlu dilakukan penggunaan 

bahan alternatif yang alami, mudah didapat 

serta sangat murah seperti air kelapa. 

Produksi air kelapa cukup berlimpah di 

Indonesia, yaitu mencapai lebih dari dua juta 

liter per tahun. Namun pemanfaatannya 

dalam industri pangan belum begitu 

menonjol, sehingga masih banyak air kelapa 

yang terbuang percuma (Abdurrahman, 

2009). 

Menurut Dachmansyah dan Wachjar 

(1983) Perbanyakan kopi secara vegetatif 

dapat dilakukan dengan beberapa cara 

diantaranya dengan cara stek batang. 

Perbanyakan secara vegetatif dengan 

menggunakan stek batang atau cabang 

memiliki kelemahan diantaranya akar yang 

terbentuk pada setek ini jumlahnya sedikit 

dan tidak terlalu panjang. Akar yang pendek 

akan menyebabkan penyerapan air, unsur 

hara dan volume kontak dengan akar lebih 

rendah dan rentan terhadap pengaruh 

lingkungan. Hal-hal yang mempengaruhi 

keberhasilan pertumbuhan stek adalah faktor 

lingkungan dan faktor dari dalam tanaman 

kopi. 

Kajian yang dilakukan oleh 

Gautheret (1942) bahwa  air kelapa 

mengandung zat pengatur tumbuh auksin 

dan sitokinin, pada tahun-tahun berikutnya 

Gautheret menemukan bahwa air kelapa 

dapat digunakan untuk mempertahankan 

pertumbuhan. Selain itu beberapa zat 

didapatkan dalam air kelapa muda seperti 

protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, 

besi, kalium merupakan komponen mineral 

yang utama, asam askorbat dan selebihnya 

air (Abidin, 1993). 

Pada penelitian Marpaung dan 

Hutabarat (2015), jenis bahan alami air 

kelapa 50% menghasilkan waktu bertunas 

lebih cepat, panjang tunas, jumlah daun, 

panjang dan bobot basah akar yang 

tinggi.Bahan alami air kelapa konsentrasi 

50% dapat menggantikan perangsang akar 

sintetis sebagai zat pengatur tumbuh pada 

stek batang tin. 

Dari hasil penelitian Adlan, dkk 

(2016) menyatakan bahwa perlakuan 

konsentrasi  air  kelapa pada bibit kopi 

robusta berpengaruh nyata   terhadap   

pertambahan tinggi tanaman kopi. 

Peningkatan konsentrasi  air  kelapa 

meningkatkan pertambahan tinggi tanaman. 

Peningkatan  tersebut  terjadi  sampai air 
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kelapa konsentrasi 50%, kemudian menurun 

pada konsentrasi 75-100%. 

BAHAN DAN METODA 

Tempat dan WakPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Talang 

Tembago Kecamatan Jangkat Timur 

Kabupaten Merangin, yang terletak pada 

ketinggian 1100 meter dpl, pada  Ultisol  

dengan pH 6,5. Pelaksanaan dari  24 

Maret2019 sampai 20 Juni 2019. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : stek batang kopi 

robusta, air kelapa, air, tanah lapisan atas 

(top soil), pupuk kandang, polybag ukuran 

15 x 35 cm, paranet, tali rapia, kayu dan 

paku.  Alat yang digunakan pada penelitian 

ini adalah : cangkul, parang, gergaji, ember, 

gelas ukur, timbangan analitik (digital), 

oven, mistar alat tulis. 

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Perlakuan yang dicobakan adalah 

dosis air kelapa yang terdiri dari 5 

perlakuan, yaitu : K0  :  Tanpa air kelapa.; 

K1  :  Air kelapa konsentrasi 25 %. K2  :  

Air kelapa konsentrasi 50 %.; K3  :  Air 

kelapa konsentrasi 75 %. Dan K4  :  Air 

kelapa konsentrasi 100 %. 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Tempat Penelitian 

Sebelum penelitian dilaksanakan 

dipilih tempat yang datar dan dekat dengan 

sumber air. Sebelumnya tempat penelitian 

dibersihkan dari gulma dan kotoran lainnya, 

selanjutnya dibuat petakan penelitian dengan 

ukuran petak 80 x 80 cm dan tinggi 20 cm 

dengan jarak antar petak 20 cm dan jarak 

antar polybag 35 cm. Untuk melindungi 

tanaman dari terik matahari dan terpaan 

hujan dibuatlah naungan dari paranet dengan 

tinggi 175 cm di sebelah timur dan 150 cm 

di sebelah barat. 

Persiapan Media Tumbuh  

Media tumbuh yang akan digunakan 

adalah campuran tanah lapisan atas (top soil) 

dan pupuk kandang dengan perbandingan 2 : 

1. Media tersebut terlebih dahulu diayak, 

lalu dicampur dan diaduk sampai merata, 

kemudian dimasukkan kedalam polybag 

sebanyak 3 kg/polybag. Pengisian polybag 

dilaksanakan seminggu sebelum tanam dan 

disiram sekali dalam sehari. 

Persiapan Bahan Tanam 

Bahan tanam yang digunakan adalah 

stek batang kopi yang diambil dari bahan 

induk di kebun kopi agar diperoleh stek 

batang yang seragam. 

Perendaman Stek Batang Dengan Air 

Kelapa 

Air kelapa yang digunakan adalah air 

kelapa muda yang baru dibuka. Air kelapa 

muda dimasukkan kedalam sebuah wadah 

sesuai dengan dosis perlakuan. Stek yang 

telah disiapkan kemudian dimasukkan 

kedalam wadah yang telah berisi air kelapa 

muda sesuai dengan konsentrasi yang 

digunakan dan direndam selama  5  jam. 

Penanaman Stek Batang 
Sebelum penanaman dilakukan, 

terlebih dahulu dibuat lubang pada bagian 

tengah polybag menggunakan tugal. 

Selanjutnya stek batang kopi ditanam 

didalam polybag. Penanaman dilakukan 

secara padat sehingga terhindar dari rongga-

rongga udara.m Selesai penanaman 

dilakukan penyiraman untuk menjamin 

pemadatan tanahnya. 

 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan stek batang kopi 

meliputi penyiraman, penyiangan gulma 

serta pengendalian hama dan penyakit. 

Penyiraman dilakukan pada pagi atau sore 

setiap harinya. Penyiangan gulma dilakukan 

dengan cara mencabut gulma yang tumbuh 

disekitar polybag dan didalam polybag.  



JURNAL SAINS AGRO  
Volume 5, Nomor 1, April 2020 

Pemupukan diberikan 2 minggu setelah 

tanaman dengan dosis 2 g pertanaman 

dengan menggunakan pupuk NPK mutiara. 

Parameter Yang Diamati  

Parameter yang diamati meliputi  

panjang tunas (cm), lingkar tunas (mm) , 

jumlah daun (helai) , luas daun total (cm²) 

dan panjang  akar (mm) 

Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan yang diberikan, dilakukan analisis 

data secara statistik dengan menggunakan 

analisis ragam, dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda DNMRT pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Tunas Tanaman  (cm)  

Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa pengaruh pemberian konsentrasi air 

kelapa muda  memberikan berpengaruh  

nyata  terhadap panjang tunas tanaman kopi 

robusta. Rataan tinggi stek tanaman kopi 

robusta  pengaruh pemberian konsentasi air 

kelapa muda dapat di lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Panjang Tanaman Kopi  Menurut  Konsentrasi Air Kelapa Muda 

Perlakuan Konsentrasi Air Kelapa Muda Panjang Tunas  Tanaman  (cm) 

K0 : Tanpa air kelapa  muda 11.25 b 

K1 :  Konsentrasi  25 %  air kelapa muda 15.38 a 

K2 :  Konsentrasi  50 %  air kelapa muda 17.13 a 

K3 :  Konsentrasi  75 %  air kelapa muda 11.38 b 

K4 :  Konsentrasi  100 %  air kelapa muda 11.38 b 

KK : 14.72 % 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama    

menunjukkan pengaruh  nyata  menurut DNMRT(P< 0,05)  

 

 

Tabel 1.  terlihat bahwa tinggi stek tanaman 

kopi dari masing-masing  perlakuan 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

stek tanaman kopi. Perlakuan tanpa air 

kelapa muda  tidak berbeda dengan 

perlakuan 75 % dan 100% air kelapa muda 

akan tetapi berbeda dengan perlakuan 25% 

dan 50 % air kelapa muda. Perlakuan 

konsentrasi air kelapa muda yang 

memberikan hasil terbaik terhadap tinggi 

stek tanaman kopi robusta adalah perlakuan 

25%.  Perlakuan 25% dan 50%  air kelapa 

muda  tidak berbeda nyata . Akan tetapi 

perlakuan 25% terbaik karena  penggunaan 

konsentrasi air kelapa muda lebih efisien.  

Hal ini  berkaitan dengan kandungan auksin 

yang terdapat stek tanaman mengatakan 

bahwa ZPT auksin dapat memacu 

pemanjangan sel. Auksin memacu protein 

tertentu dalam plasma sel untuk 

mengaktifkan enzim tertentu sehingga 

memutuskan ikatan hidrogen rantai melekul 

selulosa penyusun dinding sel, kemudian sel 

memanjang akibat air masuk secara osmosis 

(Garner, et al ., 1991; dan Harjadi 2011) 

 Perlakuan terbaik terhadap panjang 

stek tanaman kopi yaitu pada konsentrasi 

25%. Melewati konsentrasi 25 % justru  

menurunkan panjang stek tanaman kopi. Hal 

ini terjadi karena keseimbangan auksin dan 

sitokinin yang ada pada jaringan tanaman.  

Hasil penelitian Weier et al., (1974) dalam 

Abidin (1993), bahwa perbandingan 

keseimbangan sitokinin dan auksin dapat 

merangsang pertumbuhan tunas. 

Rataan  Lingkar Tunas (cm) 

Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa pengaruh pemberian konsentrasi air  

kelapa muda  memberikan berpengaruh  

nyata  terhadap lingkar stek tanaman kopi. 

Rataan  lingkar tunas  tanaman kopi robusta  
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pengaruh  pemberian konsentasi air kelapa 

muda dapat di lihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  terlihat bahwa Lingkar stek 

tanaman kopi dari masing-masing  

perlakuan  dipengaruhi oleh konsentrasi air 

kelapa muda. Perlakuan K0 tidak berbeda 

dengan perlakuan K1 dan K4 akan tetapi 

berbeda dengan perlakuan K2 dan K3. 

Perlakuan  konsentrasi air  kelapa muda 

yang memberikan hasil terbaik terhadap 

lingkar tunas  tanaman kopi robusta adalah 

perlakuan K2. Terbaiknya perlakuan K2 

karena lebih sedikit dalam  penggunaan 

konsentrasi air kelapa muda. 

Tabel 2. Rataan  Lingkar   Stek Tanaman Kopi  Menurut  Konsentrasi Air Kelapa Muda 

Perlakuan Konsentrasi Air Kelapa Muda Lingkar Stek Tanaman  (cm) 

K0 : Tanpa air kelapa  muda 8.88   b 

K1 :  Konsentrasi  25 %  air kelapa muda 9.88   b 

K2 :  Konsentrasi  50 %  air kelapa muda 11.75 a 

K3 :  Konsentrasi  75 %  air kelapa muda 11.13  a 

K4 :  Konsentrasi  100 %  air kelapa muda 9.88    b 

KK : 8.12 % 

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan pengaruh  nyata  menurut DNMRT(P< 0,05)  

Lingkar tunas terbaik pada 

konsentrasi air kelapa muda 50% dengan 

lingkar tunas 11.75 cm. Pada percobaan ini 

lingkar tunas terendah yaitu kontrol dengan 

tanpa pemberian air kelapa muda dengan 

lingkar tunas 8.88 cm.  

Pertumbuhan lingkar tunas 

dipengaruhi oleh nutrisi yang cukup pada 

stek. Dengan pemberian air kelapa muda 

maka auksin yang terdapat pada stek dapat 

merangsang perakaran tanaman. Perakaran 

yang baik dapat menyerap air dan unsur 

hara. Air dan unsur hara merupakan bahan 

dasar fotosintesis untuk menghasilkan 

fotosintat (Garner, et al ., 1991  cit 

Subagiono, 2016). Fotosintat hasil 

fotosintesis di gunakan untuk pertumbuhan 

lingkar stek. 

Peningkatan konsentrasi air kelapa 

muda menjadi 75 % dan 100% justru 

menurunkan lingkar tunas stek tanaman 

kopi. Hal sejalan dengan hasil penelitian 

Audus (1959) cit Abidin (1993), prosentase 

auksin ditingkatkan melebihi kebutuhan 

optimum maka dapat menurunkan 

pertumbuhan batang. 

Jumlah Daun Total ( Helai) dan Luas 

Daun Total (cm
2
) 

Hasil sidik ragam pengaruh 

konsentrasi air kelapa muda terhadap jumlah 

daun total (helai)  dan luas daun total (cm
2
) . 

Dari sidik ragam terlihat bahwa  konsentrasi 

air kelapa muda tidak berpengaruh  nyata 

terhadap jumlah daun total (helai) dan luas 

daun total (cm
2
). Rataan jumlah daun total  

dan luas daun total menurut akibat 

pemberian konsentrasi air kelapa muda  

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.   Rataan Jumlah DaunTotal  dan Luas Daun Total Stek Tanaman (Helai)  Menurut   

Konsentrasi air kelapa muda 

Perlakuan Konsentrasi air kelapa muda 
Jumlah Daun 

Total  (Helai) 

Luas Daun Total  

(cm
2
) 

K0 : Tanpa air kelapa  muda 3.00 16.76 

K1 :  Konsentrasi  25 %  air kelapa muda 2.63 16.62 

K2 :  Konsentrasi  50 %  air kelapa muda 3.75 23.01 
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K3 :  Konsentrasi  75 %  air kelapa muda 2.75 16.26 

K4 :  Konsentrasi  100 %  air kelapa muda 2.50 12.87 

KK 21.05 % 32.65% 

Keterangan:  Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun total        dan luas daun 

total (P> 0,05) 

 

 Pada Tabel 3 di atas terlihat bahwa  

konsentrasi air kelapa muda  tidak 

memberikan berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun total (helai) dan luas daun total 

(cm
2
). Kisaran jumlah daun total 

dari 2.50 hingga 4.45  helai sedangkan luas 

daun total 12.87 hingga 23.01 cm
2
. Tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

dan luas daun total disebabkan faktor 

tumbuh tanaman yang berada dalam 

keadaan yang cukup tersedia. Karena media 

polybag berasal dari tanah Andosol yang 

yang mengandung bahan organik yang 

cukup. Tersedianya unsur pertumbuhan 

vegetatif salah satunya unsur Nitrogen maka 

akan dapat merangsang pertumbuhan 

vegetatif tanaman.  Menurut Lakitan (2013) 

dan Jumin (2014), bahwa nitrogen berguna 

dalam peyusunan protein dan ikut berperan 

dalam proses pertumbuhan tanaman seperti 

daun. 

Panjang Akar  (mm) 

Hasil sidik ragam pengaruh 

pemberian konsentrasi air kelapa muda 

terhadap panjang akar  (mm). Rataan 

panjang akar stek tanaman kopi akibat 

pemberian konsentrasi air kelapa muda 

dapat di lihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Panjang Akar Stek Tanamana Kopi (cm)   Menurut Konsentrasi air kelapa muda  

Perlakuan Konsentrasi air kelapa muda Panjang Akar  (cm) 

K0 : Tanpa air kelapa  muda 8.88 e 

K1 :  Konsentrasi  25 %  air kelapa muda 25.38 c 

K2 :  Konsentrasi  50 %  air kelapa muda 35.50 a 

K3 :  Konsentrasi  75 %  air kelapa muda 34.50 b 

K4 :  Konsentrasi  100 %  air kelapa muda 18.25 d 

KK : 9.61% 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan pengaruh  nyata  menurut DNMRT(P< 0,05)  

  

 Pada Tabel 4 diatas terlihat bahwa 

pemberian konsentrasi air kelapa muda 

berpengaruh nyata terhadap panjang akar 

stek tanaman kopi . Bahwa perlakuan K0 

berbeda nyata dengan perlakuan yang 

lainnya. Dengan pemeberian konsentrasi air 

kelapa muda dari konsentrasi 25% menjadi 

50% dapat meningkatkan  pertambahan 

panjang akar sebesar   dari 28.38 

mm menjadi 55.50 mm atau setara dengan  

(95.6%). . 

 Menurut Utama dkk., (2009) dan 

Adlan dkk., (2016) bahwa air kelapa 

mengadung auksin yang dapat mempercepat 

pertumbuhan akar.  Krikorian (1995 )dalam 

Utama dkk (2009), bahwa pengaruh paling 

besar dari auksin yaitu terhadap sel 

meristem apikal batang dan akar. 

Selanjutnya setelah konsentrasi 50% justru 

panjang akar mengalami penurunan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Delvin (1975) cit 

Abidin (1991) konsentrasi auksin yang 

relatif tinggi pada akar akan menghambat 

perpanjangan akar. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
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 Bahwa pemberian konsentrasi air 

kelapa muda berpengaruh nyata terhadap 

tinggi  stek, lingkar stek dan panjang akar 

akan tetapi  tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun total dan luas daun 

total stek tanaman kopi robusta. Pemberian 

konsentrasi air kelapa muda  50% dapat 

memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan stek tanaman kopi.. 

 Untuk meningkatkan  pertumbuhan 

dan perkembangan stek tanaman kopi  di 

srankan menggunkan konsentrasi air kelapa 

muda sebesar 50%. 
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